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abstrak — Unsur intrinsik di definisikan sebagai unsur dasar yang membentuk
cerpen dari bagian dalam dengan komponen yang saling berkaitan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis unsur intrinsik cerita penek Plester Cinta karya Yuliasri
dalam antologi Butir-butir Kenangan. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif,
teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak, libat, dam catat, menggunakan
teknik analisis Milles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan, serta teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitia
analisis unsur intrinsik cerita penek Plester Cinta karya Yuliasri dalam antologi Butir-butir
Kenangan yaitu sebagai berikut 1) Tema perubahan dan kemajuan melalui cinta dan
dukungan, 2) Tokoh/penokohan terdiri dari tokoh antagonis (Dinda), protagonis
(Chealsea dan Alex), serta tritagonis (Rani dan Alifah), 3) Alur cerita yang digunakan
adalah alur maju, 4) Latar tempat yang digunakan adalah sekolah dan depan gerbang
sekolah, latar waktu beberapa hari, pagi, malam, dan latar suasanamtegang, bahagia, dan
senang, 5) Gaya bahasa yang diterapkan merupakan gaya bahasa perbandingan,
pertentangan, pertautan, dan sindiran, 6) Sudut pandang yang dipilih penulis adalah
sudut pandang orang ketiga, 7) Amanat yang dapat di petik dalam cerpen Plester Cinta
karya Yuliasri adalah nilai kebaikan dan kepedulian. Simpulan dalam penelitian ini yaitu
terdapat 7 unsur intrinsik pada cerita pendek Plester Cinta karya Yuliasri.
Kata kunci— Antologi, Cerpen, Unsur Intrinsik

abstract— Intrinsic elements are defined as the basic elements that form a short story
from the inside with interrelated components. This study aims to analyze the intrinsic
elements of Yuliasri's Plaster of Love short story in the anthology of Grains of Memories.
The method used is qualitative method, data collection techniques using techniques of
listening, engaging, and recording, using Milles and Huberman analysis techniques,
namely data reduction, data presentation and conclusion drawing, and data validation
techniques using triangulation techniques. The results of the research on the analysis of
the intrinsic elements of Yuliasri's Plaster of Love stories in the anthology of Grains of
Memory are as follows 1) The theme of change and progress through love and support, 2)
Characters/characters consist of antagonists (Dinda), protagonists (Chealsea and Alex),
and tritagonists (Rani and Alifah), 3) The storyline used is forward flow, 4) The setting of
the place used is the school and in front of the school gate, the time setting is several days,
morning, night, and the atmosphere is tense, happy, and happy, 5) The language style
applied is the language style of comparison, opposition, linkage, and satire, 6) The point
of view chosen by the author is the third person point of view, 7) The mandate that can be
learned in the short story Plaster of Love by Yuliasri is the value of kindness and care. The
conclusion in this study is that there are 7 intrinsic elements in the short story Plester Cinta
by Yuliasri.
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PENDAHULUAN

Antologi merupakan bentuk khusus atau himpunan (Aveling,2003) dari
beberapa karya tulisan maupun artikel (Cancerine, 2021) yang ditulis dan dipilih oleh
satu atau beberapa pengarang (Gamas, 2020). Jadi, antologi merupakan beberapa
karya berbentuk tulisan seperti puisi atau cerpen yang dijadikan satu.

Cerita pendek merupakan karangan pendek (Eliana, 2021) yang berbentuk karya
prosa naratif (Simatupang, 2023), dan berisi sekitar 500-5.000 kata (Widianto, 2019).
Jadi, cerpen adalah prosa yang berbentuk ringkas atau pendek dan memiliki ciri-ciri
tertentu.

Ciri cerpen yang paling umum yaitu alur cerita yang relatif singkat (Masruroh,
2017) memiliki bentuk yang pendek serta bersifat realistis (Stanton dalam Sukasih,
2022) yang biasa diterbitkan melalui surat kabar, buku antologi maupun majalah
(Nurhadi, 2022). Jadi ciri-ciri cerpen yaitu memiliki alur cerita singkat dan
berdasarkan realita kehidupan yang biasa ditemukan di media cetak dengan berbagai
jenis.

Menurut Thahar dalam Nopriana (2023) berpendapat bahwa jenis cerpen ada 2,
yaitu cerpen sastra yang dapat ditemui pada majalah sastra dan cerpen pop (cerita
Populer). Pendapat lain dari Tarsinih (2018) yang memaparkan bahwa jenis cerpen
ada 2 dari segi teknik pengarangan, yaitu 1) Cerpen Sempurna, 2) Cerpen tak utuh.
Pendapat lain dari Rimawan dkk (2020) yang mengatakan ada 3 jenis cerpen dilihat
dari segi penggunaan jumlah kata, yaitu 1) Cerpen Mini (750-1000 kata), 2) Cerpen
Ideal (3000-4000 kata) dan 3) Cerpen Panjang (4000-10.000 kata). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa, jenis cerpen dilihat dari segi-segi tertentu seperti teknik
pengarangan dan jumlah kata. Dari berbagai jenis cerpen yang dapat diciptakan tentu
ada unsur pembangun yang saling melengkapi.

Unsur pembangun pada cerpen serupa dengan karya sastra lain (Aibli dkk.,
2008). Cerpen dibangun oleh unsur pembangun yang terhubung satu sama lain
(Sujinah dkk., 2022). Unsur-unsur pembangun cerpen dikelompokkan menjadi dua,1)
Unsur Ekstrinsik, 2) Unsur Intrinsik (Rianto, 2019). Jadi, cerpen di bangun dengan 2
unsur yang saling melengkapi satu sama lain yaitu unsur luar cerpen (ekstrinsik) dan
unsur dalam cerpen (intrinsik).

Unsur intrinsik diartikan sebagai unsur dasar pembentuk sebuah karya literatur
(Rosidah dkk., 2022). Unsur intrinsik dapat dikatakan sebagai unsur pembangun
(Damariswara, 2018) yang berada di dalam sebuah karya sastra (Harahap dkk., 2022).
Jadi, unsur intrinsik didefinisikan sebagai unsur dasar yang membentuk cerpen dari
bagian dalam dengan komponen yang saling berkaitan. Komponen unsur intrinsik
mencakup tema, tokoh atau penokohan, alur, amanat, latar, gaya bahasa, serta sudut
pandang.

Tema merupakan gagasan pokok dalam penyusunan cerita (Hidayat dkk., 2022)
yang dapat membangun unsur-unsur lain (Ahmad, 2008) dan dapat disebut juga
dengan ide pokok (Mulyati & Hanifah, 2022). Tokoh merupakan pemeran dalam
cerita (Anantama dan Yanti, 2023) yang dapat berupa manusia maupun hewan
(Jauhari,2023) sedangkan penokohan terfokus pada penggambaran karakteristik atau
watak dari tokoh di dalam sebuah cerita (Rafika, 2021).
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Alur merupakan inti cerita (Kurnianto dkk., 2019) atau rangkaian kejadian yang
terhubung satu sama lain melalui hubungan sebab akibat (Suherli dan Septiaji, 2017)
sehingga membentuk narasi cerita (Lubis, 2020). Amanat adalah pesan moral
(Maryani, 2023) yang disampaikan oleh pengarang (Amral dan Azlin, 2021) melalui
tulisan dalam karya sastra yang dibuat (Gowasa, 2024). Latar mencakup semua
informasi (Suparman, 2018) mengenai lingkungan di mana peristiwa berlangsung
(Hula,2020) seperti waktu, kondisi sosial , dan tempat dalam sebuah cerita (Hilmi dan
Sultoni, 2019). Gaya bahasa atau yang dikenal sebagai majas (Ardianti, 2022) adalah
cara menyusun kata atau ungkapan (Rohman, 2020) yang membuat kalimat menjadi
lebih menarik dan hidup (Jayanti dkk., 2021). Point of view atau yang diartikan sebagai
sudut pandang (Gasong, 2019) merupakan perspektif yang digunakan penulis
(Pramidana, 2020) untuk menceritakan atau menggambarkan suatu cerita (Fatin dan
Camalia, 2017).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang diterapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode deskriptif (Adlini dkk.,2022) yang
cenderung menggunakan analisis (Safarudin dkk., 2023) di mana data yang diperoleh
berbentuk kalimat-kalimat tertulis (Fitrah, 2018). Pendekatan kualitatif digunakan
pada penelitian ini karena data yang diperoleh tidak dalam bentuk angka, melainkan
berbentuk kata, frasa, dan klausa yang diperoleh dari cerpen Plester Cinta karya
Yuliasri.

Teknik yang diambil dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu simak,
libat, serta catat. Simak diartikan sebagai teknik dalam penelitian yang dilaksanakan
dengan cara menyimak cara penggunaan bahasa pada objek penelitian (Sudaryanto
dalam Candra dkk., 2023). Libat yaitu metode yang dapat digunakan dalam konteks
pengumpulan data bahasa dengan cara berpartisipasi dalam percakapan dan
mengamati percakapan Vitasari dkk (2022). Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data dengan cara mencatat informasi yang diperoleh disebut sebagai
teknik catat (Nisa, 2018). Penelitian ini menggunakan teknik simak dengan membaca
ulang cerita pendek secara berulang, diikuti teknik libat melalui pengamatan pada
cerita pendek dengan teliti untuk memahami latar belakang dan unsur-unsur
intrinsik cerita secara mendalam dan rinci, terakhir yaitu teknik catat untuk mencatat
hal penting terkait unsur intrinsik cerita pendek.

Pada studi ini, analisis data dilaksanakan dengan teknik yang dicontohkan oleh
Milles dan Huberman dalam Sudaryana dan Agusiady (2022) yang mencakup reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dapat diartikan sebagai
proses memilih, memusatkan pengamatan pada penyederhanaan, mengabstraksi,
dan mentransformasi data mentah yang berasal dari catatan-catatan yang ditulis
(Rijali,2018). Peneliti pada penelitian ini menekankan proses merangkum informasi
dari catatan tentang unsur intrinsik pada cerpen. Kemudian, peneliti
menyederhanakan beberapa frasa atau klausa yang tidak terkait dengan unsur
intrinsik. Penyajian data (Data Display) adalah proses menyajikan data yang telah
direduksi secara sistematis dalam bentuk tabel, grafik, atau format lain secara urut,
terkonsep, berkategori, dan berpola agar mudah dipahami oleh pembaca (Nasution,
2022). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini disajikan melalui penjelasan rinci
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dan menyeluruh. Penarikan kesimpulan merupakan tahap di mana data penelitian
diinterpretasikan sehingga dapat dibuat kesimpulan berdasarkan informasi yang
ditemukan (putri dkk. 2021). Untuk mencapai kesimpulan ini, peneliti
mengumpulkan data yang telah dianalisis dan disesuaikan dengan keadaan
lapangan.

Teknik validasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik triangulasi.
Triangulasi adalah proses pengamatan objek atau fakta (realitas) dari berbagai sudut
pandang dan aspek untuk memastikan keandalan dan akurasi yang lebih tinggi
(Suparno dalam Novitasari dkk., 2020). Untuk mendapatkan data beragam, penelitian
ini menggunakan metode triangulasi data, yang dilakukan melalui observasi dan
wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tema pada Cerita Pendek Plester Cinta karya Yuliasri

Kutipan berikut menunjukkan bahwa tema cerpen Plester Cinta karya Yuliasri
adalah perubahan dan kemajuan melalui cinta dan dukungan.

Semenjak berpacaran dengan Chealsea, Alex yang
dulunya bandel sekarang berubah menjadi Alex yang
tertib dan disiplin. Chealsea telah merubah kelakuan Alex
(Yuliasri, 2021: 370)

Perubahan adalah upaya untuk memperbaiki suatu hal dengan melakukan
inovasi serta kreasi agar menjadi suatu lebih baik dari yang lalu (Aulia, 2024).
Perubahan merupakan usaha dalam menjadikan sesuatu menjadi lebih baik.

Kemajuan merupakan tanda dari sebuah metode yang mulai menunjukkan
bahwa itu efektif (Nikolay, 2014). Kemajuan adalah ciri dari sebuah cara yang telah
dilakukan menuai hasil yang baik.

Cinta merupakan jenis emosi yang melibatkan perhatian, hasrat seksual, dan
ketertarikan pada seseorang (Warita, 2019). Arti cinta adalah rasa yang tulus dan kasih
sayang pada seseorang maupun sesuatu seperti barang.

Dukungan  merupakan upaya yang  diberikan kepada  seseorang
guna mendorong mereka untuk melakukan sesuatu (Nurani, 2013). Dukungan
merupakan motivasi atau pengaruh yang diberikan orang lain kepada kita.

B. Tokoh atau Penokohan pada Cerita Pendek Plester Cinta karya Yuliasri
Tokoh dengan penokohan yang jelas ditemukan dalam cerpen Plester Cinta
karya Yuliasri. Tokoh-tokoh dalam cerpen adalah sebagai berikut:
1. Chealsea Protagonis
Peduli, perhatian, dan berpengaruh positif. Penokohan peduli dan perhatian
Chealsea dapat dilihat pada kutipan berikut:

Chealsea membersihkan luka tersebut serta menutupnya
dengan plester (Yuliasri, 2021: 363).

Penokohan berpengaruh positif Chealsea dapat dilihat pada kutipan berikut:
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Semenjak berpacaran dengan Chealsea, Alex yang
dulunya bandel sekarang berubah menjadi Alex yang
tertib dan disiplin. Chealsea telah merubah kelakuan Alex
(Yuliasri, 2021: 370).

2. Alex Protagonis
Alex di awal cerita memiliki watak bandel, namun pada pertengahan sampai
akhir cerita ia berubah menjadi lebih baik, dan perhatian

Penokohan bandel Alex dapat dilihat pada kutipan
berikut:

Alex merupakan siswa paling bandel di sekolah (Yuliasri,
2021: 363).

Penokohan Alex yang berubah menjadi lebih baik dapat dilihat pada kutipan
berikut:
Semenjak berpacaran dengan Chealsea, Alex yang
dulunya bandel sekarang berubah menjadi Alex yang
tertib dan disiplin (Yuliasri, 2021: 370).

Alex sangat memperhatikan Chealsea, seperti yang ditunjukkan dalam kutipan
berikut saat Chelsea pingsan dan dia menggendongnya ke UKS.

Alex yang tengah dihukum di lapangan langsung
menggendong Chealsea menuju UKS (Yuliasri, 2021: 365).

3. Rani (Tritagonis: Mendukung)
Rani mendukung hubungan Chealsea dengan Alex. Hal ini dapat dibuktikan
dengan kutipan berikut:

Rani mendukung jika nantinya Chealsea dekat dengan
Alex (Yuliasri, 2021: 364).

4. Alifah (Tritagonis: Ambisius dan protektif)
Alifah yang ambisius ingin Chealsea fokus pada karirnya di sekolah. Hal ini
dapat dilihat pada kutipan berikut:

Alifah menginginkan jika Chealsea fokus dengan karir di
sekolahnya (Yuliasri, 2021: 364).

Alifah yang protektif tidak setuju dengan hubungan Chealsea dan Alex, ia lebih
mendukung hubungan Chealsea dengan Aldi, ketua OSIS, seperti yang ditunjukkan

dalam kutipan berikut:

Alifah menyarankan untuk mendekati Aldi si ketua OSIS
dan menjauhi Alex (Yuliasri, 2021: 365).
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5. Adinda (Antagonis: cemburu dan konfrontatif)
Adinda mengalami kecemburuan dan percaya bahwa Chealsea mengambil Alex
dari dia, jadi dia membully Chealsea. Ini ditunjukkan dalam kutipan berikut:

Chealsea di bully oleh Adinda seseorang yang pernah
dekat dengan Alex dirinya merasa jika Chealsea merebut
Alex darinya (Yuliasri, 2021: 368).

Antagonis merupakan tokoh yang memiliki sifat negatif, penuh amarah,
kejam, serta manipulatif (Sari dkk., 2022). Antagonis adalah tokoh yang digambarkan
sebagai penjahat seperti musuh dari tokoh utama.

Menurut Sumiharti dan Kastri (2021), tokoh protagonis banyak disenangi oleh
pembaca dan pendengar karena mereka dikenal sebagai karakter yang baik dan
menjadi representasi masyarakat. Protagonis merupakan tokoh utama yang
digambarkan bersifat baik hati.

Tokoh yang berada di tengah-tengah antara tokoh antagonis dan protagonis
disebut tritagonis yang bertugas membantu mempertajam konflik atau memecahkan
masalah (Sugiantomas, Hidayat, dan Noerrohmah, 2017). Protagonis adalah tokoh
penengah yang dapat memihak protagonis, antagonis, maupun bersifat netral.

C. Alur/Plot pada Cerita Pendek Plester Cinta karya Yuliasri

Cerpen Plester Cinta yang ditulis Yuliasri memiliki alur maju. Cerpen ini
menceritakan tentang hari pertama Chealsea masuk sekolah, pertemuan pertamanya
dengan Alex, dan bagaimana hubungan mereka berkembang dari saling kenal
menjadi pasangan. Semua peristiwa diceritakan secara berurutan, tanpa melompat ke
masa lalu atau masa depan. Sebaliknya, kisahnya bergerak maju seiring berjalannya
waktu. Proses alur adalah sebagai berikut.

No. Tahapan Alur Alur dalam Cerpen
Eksposition Chealsea diperkenalkan sebagai siswa
(pengenalan) baru di SMA Pancasila, dan Alex dikenal

sebagai siswa bandel.

Bukti kutipan:
Namanya Chealsea ia merupakan
siswi baru SMA PANCASILA
(Yuliasri, 2021: 363).

Alex merupakan siswa paling bandel

di sekolah (Yuliasri, 2021: 363).

Inciting action Chealsea dan Alex bertemu saat terlambat
di depan gerbang sekolah. Chealsea
merawat luka Alex, hal ini membuat Alex
tertarik pada Chealsea
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Bukti kutipan:
Lalu Alex yang sudah terbiasa telat
datang  menghampiri  Chealsea
mereka berbincang sejenak (Yuliasri,
2021: 363).

Lalu Chealsea membersihkan luka
tersebut serta menutupnya dengan
plester (Yuliasri, 2021: 363).

Rising action
(Munculnya konflik)

Alex dan Chelsea semakin dekat, tetapi
Chealsea juga harus menghadapi
pandangan yang berbeda dari teman-
temannya tentang Alex. Alex sering
terlibat dalam  masalah, termasuk
berkelahi dengan senior dan memiliki
masalah dengan Adinda.

Bukti kutipan:

Tak lama kemudian guru datang
untuk melerai, tak sengaja Chealsea
mendengar nama Alex dari seorang
guru yang melerai perkelahian itu
(Yuliasri, 2021: 364).

Saat  teman-temannya  Chealsea
mengetahui bahwa Chealsea telah
bertemu dengan Alex saat itu rani
mendukung jika nantinnya Chealsea
dekat dengan alex tetapi alifah
sebaliknya (Yuliasri, 2021: 354).

Conflict falling

Setelah di-bully oleh Adinda dan
dinasihati oleh teman-temannya Chealsea
mulai menghindari Alex. Alex juga mulai
menghindari Chealsea karena teringat
kata-kata Alifah bahwa Chealsea benci
kepada Alex.

Bukti kutipan:
Saat di sekolah Chealsea di bully oleh
adinda seseorang yang pernah dekat
dengan alex dirinya merasa jika

Chealsea merebut alex darinnya
(Yuliasri, 2021: 368).
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Saat Chealsea berada di koridor
Bersama ketua osis tak sengaja
Chealsea berpapasan dengan alex
tetapi alex menghindar karena
teringat ucapan dari alifah (Yuliasri,
2021: 367).

Keesokan harinya saat di sekolah
alifah mengolok Alex yang saat itu
tengah jail pada alifah, saat Alex
menganggap hanya becanda tetapi
alifah malah mengolok pada Alex jika
Chealsea = membencinya  karena
kelakuannya yang jail (Yuliasri, 2021:
367).

Complication

Chealsea semakin sedih dan bingung
dengan sikap Alex yang menjauh. Dia
juga mengetahui bahwa Alex pulang
bersama mantan pacarnya.

Bukti kutipan:
Ketika pulang sekolah Chealsea
mengetahui jika alex pulang Bersama
dengan mantan pacarnya. Chealsea
merasa sedih (Yuliasri, 2021: 367).

Climax (klimaks)

Alex mengajak Chealsea jalan-jalan dan
berencana  untuk  mengungkapkan
perasaan

Bukti kutipan:
Alex menyatakan perasaanya kepada
Chealsea dan memperlihatkan plester
luka yang diberi Chealsea saat
dahinnya terluka pertama bertemu
(Yuliasri, 2021: 369).

“Aku mau kita pacaran cheal”. Kata
alex menatap Chealsea (Yuliasri, 2021:
369).

Falling Action

Chealsea menerima perasaan Alex dan
mereka mulai berpacaran. Karena
pengaruh Chealsea, Alex berubah menjadi
lebih baik dan lebih tenang.

Bukti kutipan:
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Chealsea mengiyakan perasaan alex
dan akhirnya mereka jadian. Malam
hari itu dimana mereka telah sah
berpacaran (Yuliasri, 2021: 370).

Semenjak berpacaran dengan
Chealsea alex yang dulunya bandel
sekarang berubah menjadi alex yang
tertib dan disiplin (Yuliasri, 2021:
370).

Denouement Alex dan  Chealsea di  sekolah
menunjukkan bahwa hubungan mereka
telah meningkatkan kehidupan Alex.
Chealsea telah berhasil mengubah Alex
menjadi orang yang lebih baik.

Bukti kutipan:
Esok paginnya mereka datang ke
sekolah Bersama (Yuliasri, 2021: 370).

Chealsea telah merubah kelakuan
alex (Yuliasri, 2021: 370).

Alur maju adalah fase peristiwa atau cerita yang dimulai dengan penjelasan
tentang peristiwa, bergerak menuju konflik, mencapai puncaknya, dan diakhiri
oleh penyelesaian konflik (Irsan, 2010). Alur maju didefinisikan sebagai penyusunan
jalan cerita yang bertahap dari awal hingga akhir.

D. Amanat pada Cerita Pendek Plester Cinta karya Yuliasri

Amanat yang dapat kita ambil dalam cerpen Plester Cinta karya Yuliasri adalah
nilai kebaikan dan kepedulian. Menyembuhkan luka seseorang adalah tindakan kecil
yang dapat meninggalkan kesan yang mendalam dan memulai hubungan yang baik.
Tindakan Chealsea membersihkan luka di dahi Alex adalah contoh kepedulian dan
kebaikan.

Bukti kutipan:
Chealsea membersihkan luka tersebut serta menutupnya
dengan plester. Alex memandangi Chealsea dengan diam.
Di situlah Alex merasakan sesuatu yang unik dari diri
Chealsea (Yuliasri, 2021: 363).

Kepedulian adalah bagian dari diri seseorang yang ditunjukkan oleh sikap
serta tindakan mereka yang menunjukkan adanya perhatian dalam memperlakukan
sesuatu (Mesarovic dan Eduardus dalam Malik dan Sumarno, 2016). Kepedulian
dapat diartikan sebagai rasa simpati yang ditujukan dengan maksud membantu
kepada orang lain.

1152



Damayanti & Hasanudin Analisis Unsur Intrinsik....

Kebaikan merupakan sifat atau perbuatan yang memenuhi standar, aturan,
sehingga menghasilkan hasil yang baik, bagus, atau sempurna (Harun dan Torik,
2016). Kebaikan merupakan emosi dalam diri yang berpengaruh baik pada diri kita
maupun orang lain.

E. Latar pada Cerita Pendek Plester Cinta karya Yuliasri
Cerpen ini memiliki latar yang meliputi tempat, waktu, dan suasana. Berikut

merupakan bukti kutipan yang didapat pada cerpen Plester Cinta karya Yuliasri
1.  Latar tempat

Sekolah (SMA Pancasila)

Bukti kutipan:
Hari itu adalah hari pertama Chealsea masuk sekolah
(Yuliasri, 2021: 363).

Saat Chealsea dan teman sekelasnya ada jam olahraga di
lapangan (Yuliasri, 2021: 365).

Saat di sekolah Chealsea di bully oleh adinda (Yuliasri,
2021: 368).

Depan Gerbang Sekolah
Bukti kutipan:
Ketika Chealsea sampai depan gerbang sekolah, upacara hari
seninpun telah dimulai dan pintu gerbang sudah tertutup,
lalu Alex yang sudah terbiasa telat datang menghampiri
Chealsea (Yuliasri, 2021: 363).

Kantin

Bukti kutipan:
Akhirnya Chealsea masuk kelas bertemu dengan
sahabatnya, yaitu rani dan alifah lalu mereka ngobrol di
kantin (Yuliasri, 2021: 364).

Latar tempat merupakan lokasi di mana suatu peristiwa terjadi
dalam cerita (Hidayat, Muzaki, dan Youlinda, 2022). Latar tempat dalam
sebuah cerita mengacu pada tempat atau lokasi kejadian.

2. Latar waktu
Cerita berlangsung dari hari pertama Chealsea masuk sekolah hingga hari
mereka resmi berpacaran dan Alex berubah menjadi lebih baik.

Bukti kutipan:
Hari itu adalah hari pertama Chealsea masuk sekolah
(Yuliasri, 2021: 363).

Esok paginnya mereka datang ke sekolah bersama
(Yuliasri, 2021: 370).
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Latar waktu adalah periode atau masa yang terjadi pada peristiwa di
dalam cerita (Sujoko dan Alkautsar, 2022). Latar waktu dapat menunjukkan
pukul, hari, bulan, maupun tahun peristiwa yang terjadi.
3. Latar Suasana
Karena ketegangan fisik dan emosional di antara siswa, suasana menjadi tegang
ketika Alex berkelahi dengan seorang senior.

Bukti kutipan:
Di sisi lain Alex berkelahi dengan senior, Alex tidak
menyukai jika ada senior yang mengganggu adek kelas
maka dari itu Alex bertengkar dengan senior tersebut. Tak

lama kemudian guru datang untuk melerai (Yuliasri, 2021:
364).

Ketika Alex mengajak Chealsea jalan-jalan di kota dan mengungkapkan
perasaannya, suasana menjadi bahagia dan tenang.

Bukti kutipan:
Malam harinnya alex mengajak Chealsea jalan-jalan
melihat indahnya kota. Lalu alex menanyakan kelanjutan
hubungan dengannya (Yuliasri, 2021: 369).

Latar suasana merupakan informasi yang menunjukkan suasana tempat sebuah
peristiwa terjadi (Rukmana, 2022). Latar suasana merupakan penggambaran nuansa
yang ada dalam cerita.

F.  Gaya Bahasa pada Cerita Pendek Plester Cinta karya Yuliasri
Gaya bahasa yang digunakan dalam cerpen Plester Cinta karya Yuliasri adalah
sebagai berikut.
1. Gaya bahasa perbandingan
Pendapat Rani dan Alifah mengalami perbandingan pada kutipan berikut.
Pendapat mereka tentang hubungan Chealsea dengan Alex, menunjukkan perbedaan
pendapat mereka.

Bukti kutipan:
Saat teman-temannya Chealsea mengetahui bahwa
Chealsea telah bertemu dengan Alex, saat itu Rani
mendukung jika nantinya Chealsea dekat dengan Alex
tetapi Alifah sebaliknya, Alifah menginginkan jika
Chealsea fokus dengan karir di sekolahnya (Yuliasri, 2021:
364).

Sunarsih dan Zulfahita (2022) mengungkapkan bahwa untuk menciptakan kesan

yang lebih besar pada orang yang membaca atau mendengar, gaya bahasa
perbandingan menggunakan kata-kata kiasan untuk membandingkan. Gaya bahasa
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perbandingan merupakan ungkapan terhadap sesuatu dengan cara membandingkan
satu sama lain.

2. Gaya bahasa pertentangan
Adinda menunjukkan pertentangan dengan pada Chealsea karena masih dekat
dengan Alex, dan Alex datang membela Chealsea.

Bukti kutipan:
Saat di sekolah, Adinda langsung memarahi Chealsea
karena masih mendekati Alex. Tak lama kemudian, Alex
datang untuk membela Chealsea (Yuliasri, 2021: 369).

Dalam gaya bahasa pertentangan, kata kiasan digunakan untuk menunjukkan
makna yang berlawanan dengan apa yang diucapkan. (Rahman, Anam dan Muzaki,
2022). Gaya bahasa pertentangan merupakan pemberian tekanan pada kalimat agar
berkesan.

3. Gaya bahasa pertautan
Pertautan terjadi saat Alex memegang tangan Chealsea dan perasaan yang
mungkin muncul dalam pikiran Alex ketika Chealsea memilih buku.

Bukti kutipan:
Saat di toko buku, Alex memegang tangan Chealsea tetapi
tak kesampaian. Saat Chealsea memilih novel yang
diinginkan, Alex memandangi yang tak jauh darinya, Alex
mengetahui jika Chealsea ingin memilih novel yang
diinginkan tetapi uangnya tidak cukup (Yuliasri, 2021:
368).

Menurut Khairani, Putri dan Syahputra (2022) gaya bahasa pertautan
merupakan gaya bahasa yang menjelaskan suatu kondisi dengan menghubungkan
hal diinginkan dengan hal lain yang memiliki karakteristik yang serupa.
Penggabungan ide pada karya sastra disebut sebagai gaya bahasa pertautan.

4.  Gaya bahasa sindiran

Alifah menunjukkan rasa tidak suka terhadap perilaku Alex dengan mengolok-

oloknya secara tidak langsung dengan menyebutnya "jail".

Bukti kutipan:
Saat di sekolah, Alifah mengolok Alex yang saat itu tengah
jail pada Afifah. Alex menggap hanya bercanda tetapi
Afifah malah mengolok pada Alex jika Chealsea
membencinya karena kelakuannya yang jail (Yuliasri,
2021: 367).

Gaya bahasa sindiran didefinisikan sebagai gaya bahasa di mana rangkaian kata-
kata yang digunakan berbeda dari hal yang dimaksud (Hidayah, 2016). Gaya bahasa

1155



Damayanti & Hasanudin Analisis Unsur Intrinsik....

sindiran dimaksudkan untuk menyampaikan kritik terhadap suatu hal dengan makna
tersembunyi.
G. Sudut Pandang pada Cerita Pendek Plester Cinta karya Yuliasri

Penggunaan kata ganti orang ketiga seperti "dia" dan "mereka" adalah bukti
penggunaan sudut pandang orang ketiga dalam cerpen ini. Narator menceritakan
kisah dari sudut pandang orang ketiga, yang melihat dan mengetahui apa yang terjadi
pada karakter-karakter yang diceritakan.

Bukti kutipan:
Ketika Chealsea sampai depan gerbang sekolah, upacara hari
Senin pun telah dimulai dan pintu gerbang sudah tertutup, lalu
Alex yang sudah terbiasa telat datang menghampiri Chealsea
mereka berbincang sejenak (Yuliasri, 2021: 363).

Saat Chealsea menceritakan kejadian tadi pagi ke Rani dan
Alifah, lalu Rani menanyakan siapakah nama laki-laki tersebut
tetapi Chealsea tidak sempat menanyakan namanya. Alifah pun
menyahut dan mengajak Chealsea dating ke ruang OSIS untuk
mencalonkan diri sebagai pengurus (Yuliasri, 2021: 364).

Malam harinya, Chealsea tengah memikirkan Alex yang sering
kali mengirimnya pesan lewat ponselnya (Yuliasri, 2021: 364).

Menurut Lianingsih (2021) penggunaan kata ganti orang seperti "dia",
"mereka", atau nama karakter untuk menunjukkan bahwa penulis tidak terlibat
secara langsung di dalam cerita dikenal sebagai sudut pandang orang ketiga.
SIMPULAN

Simpulan pada Analisis Unsur Intrinsik Cerita Pendek Plester Cinta Karya
Yuliasri dalam Antologi Cerpen Butir-Butir Kenangan yaitu, 1) Tema perubahan dan
kemajuan melalui cinta dan dukungan, 2) Tokoh/penokohan terdiri dari tokoh
antagonis (Dinda), protagonis (Chealsea dan Alex), serta tritagonis (Rani dan Alifah),
3) Alur cerita yang digunakan adalah alur maju, 4) Latar tempat yang digunakan
adalah sekolah dan depan gerbang sekolah, latar waktu beberapa hari, pagi, malam,
dan latar suasana tegang, bahagia, dan senang, 5) Gaya bahasa yang diterapkan
merupakan gaya bahasa perbandingan, pertentangan, pertautan, dan sindiran, 6)
Sudut pandang yang dipilih penulis adalah sudut pandang orang ketiga, 7) Amanat
yang dapat dipetik dalam cerpen Plester Cinta karya Yuliasri adalah nilai kebaikan
dan kepedulian.
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